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ABSTRACT

Lian Kopi Anan. 2023. “Improving Self-Development in Washing Dishes Using
the Drill Method in Class IX Mildly Mentally Impaired Children at SLBN 1
Sungai Aur (Single Subject Research)”. Thesis. Special Education Study Program.
Faculty of Science Education. Padang State University.

This research was motivated by the problem of a mildly mentally retarded
child in class IX who was less able to take care of and look after himself. One of
the skills in taking care of and caring for yourself is washing dishes. Based on
these findings, this research aims to improve self-development in washing dishes
and also see whether the drill method can be influential or effective in overcoming
this problem.

This research uses an experimental approach in the form of single subject
research (SSR) using an A-B-A design. The subject in this research was a mildly
mentally disabled student. Data collection techniques use written tests,
observation and documentation studies. The data collected is in the form of scores
in the form of percentages. Then the data is analyzed using graphic visual
analysis.

Based on data analysis from the three conditions during 16 meetings, the
baseline condition (Al) showed results, namely, 29.4%, 35.29%, 35.29%,
35.29%. Intervention condition (B) the child's ability shows a visible increase in
the results obtained, namely, 50%, 70.58%, 73.59%, 76.47%, 79.41%, 82.35%,
82.35%, 82.35%. Conditions after being given intervention (A2) students' abilities
showed visible improvements in the results obtained, namely, 82.35%, 94.1%,
94.1%, 94.1%. The results of the research that was carried out showed that self-
development in washing dishes increased after being given intervention using the
drill method. So the drill method is effective in improving self-development in
washing dishes.

Keywords: Mild mental retardation, washing dishes, drill method.



ABSTRAK

Lian Kopi Anan. 2023. “Meningkatkan Bina Diri Mencuci Piring Melalui
Metode Drill Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur
(Single Subject Research)”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Luar Biasa.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang anak tunagrahita
ringan kelas IX yang mengalami kurang mampu mengurus dan merawat diri
sendiri. Salah satu kemampuan dalam mengurus dan merawat diri sendiri yaitu
mencuci piring. Berdasarkan temuan tersebut penelitian ini bertujuan
meningkatkan bina diri mencuci piring dan juga melihat apakah metode drill dapat
berpengaruh atau efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk single
subject research (SSR) dengan menggunakan desain A-B-A. Subjek dalam
penelitian ini adalah seorang siswa tuna grahita ringan. Teknik pengumpuan data
menggunakan tes tertulis, observasi (pengamatan) dan studi dokumentasi. Data-
data yang dikumpulkan berupa skor yang berbentuk persentase. Kemudian data
dianalisis dengan analisis visual grafik.

Berdasarkan analisis data dari ketiga kondisi selama 16 pertemuan, pada
kondisi baseline (A1) menunjukkan hasil yaitu, 29,4%, 35,29%, 35,29%, 35,29%.
Kondisi intervensi (B) kemampuan anak menunjukkan peningkatan yang terlihat
pada hasil yang diperoleh yaitu, 50%, 70,58%, 73,59%, 76,47%, 79,41%, 82,35%,
82,35%, 82,35%. Kondisi setelah diberikan intervensi (A2) kemampuan peserta
didik menunjukkan peningkatan yang terlihat pada hasil yang diperoleh yaitu,
82,35%, 94,1%, 94,1%, 94,1%. Hasil dari penelitian yang telah terlaksanakan
diperoleh bahwa bina diri mencuci piring meningkat setelah diberikan intervensi
menggunakan metode drill. Sehingga metode drill efektif dalam meningkatkan
bina diri mencuci piring.

Kata kunci : Tunagrahita Ringan, Mencuci Piring, Metode Drill.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul “Meningkatkan Bina Diri Mencuci Piring Melalui Metode
Drill pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur”.

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Penyusunan ini dipaparkan
dalam lima Bab, yaitu Bab I pendahuluan, yang berisikan latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian. Bab II berupa kajian teori yang menyangkut pada kedua
variabel yang diteliti, yaitu bina diri mencuci piring, metode drill, anak
tunagrahita, penelitian relevan dan kerangka konseptual. Bab III berupa
metodologi penelitian yaitu jenis penelitian, desain penelitian, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. BAB 1V terdiri dari deskripsi
data, analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. Dan
di Bab V yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu peneliti
mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak untuk kesempurnaan skripsi
ini agar dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari dukungan dari

berbagai pihak yang membantu peneliti sehingga peneliti bisa menyelesaikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa, oleh sebab itu
semua anak berhak mendapatkan perlakuan yang sama. Hal itu juga
berlaku tanpa terkecuali bagi anak-anak yang memiliki kekurangan atau
memiliki keterbatasan yang biasa juga disebut dengan anak berkebutuhan
khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang
mengalami hambatan atau gangguan baik fisik, motorik, sosial, emosi
maupun kecerdasan, sehingga dalam memperoleh pendidikan anak
memerlukan layanan khusus untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.
Adapun Kklasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah anak tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, CIBI dan autis.(Wardani,
2015)

Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita. Anak
tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah
rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan
terhadap mengurus dan merawat diri sendiri. Selanjutnya menurut
Muhammad Basuni anak tunagrahita adalah anak yang memiliki
kemampuan dibawah rata-rata yaitu IQ dibawah 70. Rendahnya IQ
tersebut berakibat terhadap keseluruhan aspek kehidupan anak tunagrahita
tersebut.

Disamping memiliki kekurangan, anak tunagrahita masih memiliki

kompetensi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun



hasilnya tidak maksimal seperti anak pada umumnya. Salah satunya kemampuan
bina diri.

Menurut Muhammad Basuni (2012:15) keterampilan bina diri merupakan
upaya yang dilakukan individu agar dapat mengurus dan merawat diri sendiri yang
dapat digunakan untuk beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Yaitu meliputi
keterampilan merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi,
bersosialisasi, keterampilan kerja, dan menggunakan waktu luang.

Salah satu keterampilan yang penting dimiliki anak tunagrahita adalah
keterampilan kerja. Karena sangat berguna untuk hidup mandiri dan tidak tergantung
pada orang lain. Keterampilan kerja untuk tunagrahita antara lain mengenal alat
masak, membuat minuman dingin, membuat minuman panas, memasak masakan
sederhana, merapikan tempat tidur, menjaga kebersihan sekolah dan rumah, menjaga
kebersihan pakaian, menjaga kerapihan pakaian, memelihara pakaian (memasang
kancing,dll), memelihara kebersihan perabot rumah tangga dan menghemat
penggunaan energi (listrik, air bersih). Menjaga kebersihan perabot rumah tangga
antara lain mencuci piring, mencuci gelas, sendok.

Mencuci piring merupakan faktor penting dalam menerapkan kebersihan
yang menunjang kebiasaan pola hidup sehat bagi anak tunagrahita. Mereka bisa
diajari mencuci piring sebagai bagian dari keterampilan kerja sebagai bekal dalam
kehidupan masa yang akan datang. Bila mereka telah terampil mencuci piring,
nantinya bisa bekerja dirumah makan, di kafe, di kantor-kantor, atau mengurus
rumah tangga dan ditempat lain sesuai dengan keterampilan tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLBN 1 Sungai Aur
pada kelas IX, di sana ada pembelajaran bina diri. Pembelajaran bina diri di SLBN 1
Sungai Aur tersebut belum dipraktekkan juga sepenuhnya dan belum diajarkan

maksimal.



Hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru di SLBN 1 Sungai Aur
diperoleh data bahwa seorang peserta didik berinisial (X) kelas IX berjenis kelamin
perempuan berumur 17 tahun ternyata belum bisa mencuci piring dan belum
mandiri, sehingga penulis tertarik untuk melakukan analisis tugas dalam mencuci
piring untuk mengetahui kemampuan anak tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan assesmen awal pada anak, dimana
asesmen yang diberikan yaitu langkah-langkah dalam mencuci piring yang
terdiri dari 17 langkah yaitu mengisi air ke ember sampai berisi setengah
ember, buang sisa-sisa makanan ketempat sampah, ambil sabun pencuci
piring, tampung setengah baskom kecil air kedalam baskom kecil tersebut,
tuangkan satu sendok makan sabun cuci piring kedalam baskom kecil yang
berisi air, aduk sabun cuci piring dalam baskom hingga berbuih, letakkan
spon kedalam baskom yang berisi sabun cuci piring, ambil spon yang
basah, letakkan spon yang basah tadi kepiring, gosok semua permukaan
piring sampai bersih dengan spon yang bersabun cuci piring, ambil air

pakai gayung kedalam ember berisi air, siram piring yang sudah digosok



tadi pakai air dalam gayung, masukkan piring yang sudah disiram kedalam
ember yang berisi air, digosok-gosok piring didalam ember yang berisi air
hingga licin dan bersih, angkat piring yang sudah bersih, lap piring yang
basah sampai kering dengan lap/tisu, letakkan piring ke dalam rak piring.
Dari 17 langkah-langkah mencuci piring tersebut, 3 langkah-
langkah mencuci piring sudah bisa dilakukan anak tanpa bantuan, 4
langkah-langkah mencuci piring sudah bisa dilakukan anak dengan
bantuan. Sedangkan 10 langkah-langkah mencuci piring anak tidak bisa
sama sekali melakukannya. 3 langkah-langkah mencuci piring yang telah
bisa dilakukan anak tanpa bantuan adalah ambil sabun pencuci piring,
tampung setengah baskom kecil air kedalam baskom kecil tersebut, ambil
spon yang basah. Sedang 4 langkah-langkah mencuci piring sudah bisa
dilakukan anak dengan bantuan adalah letakkan spon yang basah tadi
kepiring, ambil air pakai gayung kedalam ember berisi air, angkat piring
yang sudah bersih, letakkan piring kedalam rak piring. Dan 10 langkah-
langkah mencuci piring anak tidak bisa sama sekali melakukannya adalah
mengisi air ke ember sampai berisi setengah ember, buang sisa-sisa
makanan didalam piring ketempat sampah, tuangkan satu sendok makan
sabun cuci piring kedalam baskom kecil yang berisi air, aduk sabun cuci
piring dalam baskom hingga berbuih, letakkan spon kedalam baskom yang
berisi sabun cuci piring, gosok semua permukaan piring sampai bersih
dengan spon yang bersabun cuci piring, siram piring yang sudah digosok

tadi pakai air dalam gayung, masukkan piring yang sudah disiram kedalam



ember yang berisi air, digosok-gosok piring didalam ember yang berisi air
hingga licin dan bersih, lap piring yang basah sampai kering dengan
lap/tisu.

Dari hasil asesmen tersebut, diketahui bahwa kemampuan anak
adalah 29,4%. Dengan demikian anak dikategorikan kurang mampu dalam
kegiatan mencuci piring.

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan terhadap anak,
maka dapat dimaknai bahwa anak tersebut mengalami hambatan dalam
mencuci piring dengan cara yang baik dan benar. Ditinjau dari
karakteristik siswa (X) penulis berasumsi bahwa menggunakan metode
latihan/drill untuk program pengembangan diri khususnya mencuci piring
sesuai untuk siswa tersebut.

Metode latihan/drill adalah suatu metode yang dapat diartikan
sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melakukan kegiatan latihan-
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih
tinggi dari apa yang telah dipelajari. Dengan demikian metode drill ini
sangat cocok dengan kondisi anak karena menurut peneliti metode drill ini
dapat meningkat bina diri mencuci piring pada anak tunagrahita ringan.
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik dan ingin menggunakan metode drill
dalam meningkatkan bina diri mencuci piring pada anak tunagrahita ringan
kelas IX diSLBN 1 Sungai Aur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik meneliti

permasalahan tentang Meningkatkan bina diri mencuci piring



menggunakan metode drill bagi anak tunagrahita ringan kelas

IX di SLBN 1 Sungai Aur.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar
belakang dapat diidentifikasi beberapa dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam pelaksanaan pembelajaran mencuci piring kelas IX di
SLBN 1 Sungai Aur. Adapun permasalahannya seperti berikut :

1. Kurang maksimalnya program khusus dari siswa tunagrahita
ringan kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur

2. Dalam pembelajaran program khusus mencuci piring siswa sering
ragu dan salah dalam melaksanakan langkah-langkahnya.

3. Anak tunagrahita sangat membutuhkan /ife skill mencuci piring
untuk kepentingan kemandirian, kebersihan, dan kesehatan anak
nantinya.

4. Dalam mengajarkan program khusus metode drill belum pernah

diterapkan di SLBN 1 Sungai Aur.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu meningkatkan



bina diri mencuci piring pada anak tunagrahita ringan kelas IX di SLBN 1
Sungai Aur dengan menggunakan metode drill.
Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan Masalah diatas dapat dirumuskan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut: “Apakah metode drill dapat
meningkatkan bina diri mencuci piring pada anak tunagrahita ringan kelas
IX di SLBN 1 Sungai Aur”.
Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan apakah metode dril/ bisa meningkatkan bina
diri mencuci piring untuk anak tunagrahita ringan kelas IX di SLBN 1
Sungai Aur.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan Pendidikan Luar Biasa (PLB) khususnya tentang
pembelajaran keterampilan bina diri mencuci piring pada anak
tunagrahita ringan.
b. Manfaat praktis
1. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

bahan ajar yang bermanfaat bagi SLB Negeri 1 Sungai Aur



sebagai pertimbangan dalam proses pembelajaran bina diri
mencuci piring menggunakan metode drill.

. Bagi Guru, dapat menambah pengalaman bagi guru tentang
penggunaan metode drill dalam meningkatkan keterampilan
bina diri mencuci piring SLB Negeri 1 Sungai Aur.

. Bagi siswa, dapat membantu anak tunagrahita kategori ringan
dalam meningkatkan keterampilan bina diri mencuci piring di

SLBN 1 Sungai Aur.



